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I I yang palrng
I'J mutakhir, internet
sebagai salah satu bentuk
pemanfaatan teknologi di-
gital teiah membebasl<an
kita dari lcunglcr.rngan ru-
ang dan walrtu. Ifita dapat
nelal<ukan banyal< l<egiat-
an di mana pun dan lca-
pan pun sejauh ada ko-
nel<si nternet.
Telcnologi digital telah men-jadikan ldta seperti mal<hlul< ha-
Itis lrang dapat bcrada di mana-
ruana meski tal< ke rnana Dun.
I(ita memperoleh banyal< man-
faat, terutarna meningl<atnya efi-
sierrsi darr produJrtivitas. Namun,
I<arena kehebatannya sebagai alat
ke.ndali jarak jauh, teknologi digi-
tai justm bisa menjadi sarana
represi oleh pihal< yang punya
l(elcuatan atau l<elruasaan.
Represi itu berupa tertindas-
nya masyar.akat oleh sistem ber_
basis teknologi inforrlasi l<ar.ena
lmatrrya sistem itu menganrr,
nrengendalikan, nrenetapkan
syarat, dan mendefinisikan l<on-
selcuensinya. Sementara masya-
ralcat hanya punya piliha:r ter.-
batas untuk menegosiasikan po_
srst oan keadaannya. Represi di_
gital seperti ini liian rnaral<. Juta_
an rakyat sulit rnendapat e-I(Tp.
Ribuan gun: tal< menerima tun-jangzur sertifil<asi karerra l<esulit-
an llelrrperbarui data.
Puluhzur siswa SMA gagal rii_
terima di universitns ternanra l<a-
rena l<esalahan sistem. penqelo-
laan Pangkalan Data pendidil<an
Tinggi (PDPT) yang td< disertaj
lrak dan. tang€ung jawab yang
Jeras dan prhaJ< yarrg tcrlibat se_
Ling ntemurrcull<an kebingungan
l<etika terjadi l<esalahari pei.e-
lcaman data.
Pelaku represi
Setidalurya ada tiga fihak, yal<_
ni pemerintah, pemili l< modal.
dan pemilik pengetahuan atau
pen-tegang otoritas i<ebenaran.
yang berpotensi nrelalarl."r, ru-
presi digital. Perirer.intah Dunva
l<el<uasaan, pemilil< modai me-
rnilii<i kelcuatan menguasai in-
frastrul<tur teknologi dan infor-
masi, serta pernilik pengetahuan
punya kapasitas atau otoritas
rnengendalii<an kebenaran infor-
masi. Maralmya perang ujaran
digital dalul berbagai bentuk
aldrir-aldrir ini hanya dapat ber-
aldrir damai jika ketiga pit 
"t 
lrri
mengambil tanggung jawab me-
nyelamatkan kepentingan
utnum, tidak justru memanfaat_
l<annya demi keuntungan finan-
sia.l atau l<elcuasaan.
Dari l<etiga pihak tersebut, pe-
merintah adalah piirak paling
bertanggrrng jawab merninimall
kan terjadinya represi digital. Sa-
yargnya, kema:npual 1>emer.in_
tah terbatas dalam menrbangun
dan mengelola sistem ber.basis
teknologi digital ini. :I(eterbatas_
l
y. itu mencalcup dua hal: (I)l(etali lnampuan mengelola sis_
tern dengan ball< dan (2) ke_
salahan'dal;im memahami serta
menempatl<an esensi sistenr in-
formasi digital untr-il< melavari
masyaral<at.
I(etidakma:lpuan pernel.intrh,.
mengelola sistem informasi tl i_
gital disebabl<an banyal< fal<tc,r.,
mulai dari lir,ralitas sumber. da.,ra
manusia (SDI\D, l<eculcr.rpan da-
na, I<esiaparr nasyarahat, sanrDni
dengan l<etersediaan perundang-
undangan yang sesuai. Dar.i bi-
nyal< faktor tersebuL, kualitas
SDM menjacl i  yang pal ing pen-
ting dan menenLulizur. Itarena
l<eterbatasan in i ,  pemer. intal t
cendemng melalrul<an pengeltl_
bangan sistem infclrmasi secafajalan pintas dengan cara ,,rrem-
beli" ta:rpa terlebih duh.r rnem-
bicarai<alnya dengan pengguna.
Cara yang ditempuh ini t idal<
salah, tetapi acapl<ali menimbul_
kan masalah l<arena l<esa.lahan
pemerintah memahatli esensi
sebuah sistem informasi disital.
i(esalahan ifu adalah ,r,.mrl-
da-ng sistern' infornra.si seba[ai
sebua.h produk jadi sclayaJ<nya
alat perl<antoran ataupun b;
ngunalr. Padahal, keberhasilan
sebuah sistem informasi tidali
terletal< pada l<etersediaan teli-
nologi da:r perangkat lunalarya
semata, tetapi dalatn keberha_
silan kita menata uJarg per.an,
hak dan tanggung jawab i.n-,.,u
pihak yang terlibat.
Penataan ini membufuhkan
komitmen, l<erja keras, dan lio-
munil<asi intensif, serta konsis_
tensi langkah. Dengan l<ata lain,
pemanfaatan teknologi digital
yang baik menuntut keserinsan
dan komitmen jangka panjang.
Itulah mengapa banyak sekali
kegagalan pemerintah di ne[ara
berkembang lala:n n-,.ne.;,r.,-
bangkan sistem inforrnasi digital
yang seca-ra'un1um disebut e_go_
vernment. I{eek (200a) mene-
mukan bahwa 85 persen proyek
e-gouernrnet?r gagal di negara ber-
l<enrbang, Kegagalan ini harus
disesa.li karena senyatanya rakyat
sering lebih rrrernbuhrhkan bread
daripada banduidth.
. 
I(egagalan yang sering terjadi
bgrupa pemaksaan penggunaall
sjsjenl. irrfo.rnrasi digiral ying ti_
oaK drslapl(an penrer i r r tah de-
ngar baik. Masyaralcat terrral<sa
rnetrgi l<r , t t i  l ta l<saan tcrscbut ka_
re:ra posisinya lemah akibat tidak
IrLlnya pi l ihan la in scr. ta t idak
dapat menghindar.  Salah satu s is-
tenr yang pernah dipaksakan pc-
merintah t iga tahun la lu adalah
Sistenr Infornrasi  pbngevaluasian
I i iner ja Doserr  (SIpl(D).
Sistem berbasis internet in i
difungsikan unttrk rnerekanr st,_
luruh l<egiatatr tridarma dosen
Tnclonesia secara digi ta l .  Sis lcrrr
in i  te lah nrengham bi lu seluruh
dosen seantero negeri l<arena
terkai t  dengan penrber ian tun_
Jangan sertif ikasi dosen. I(arena
sistem bermutu sangat rendah,
al<irirnya macet dan sekzu.anq su_
dzrh menjadi "almarhum',. "Sava
tidak tahu berapa juta rupiah
telah dihabisl<an pemerintah un_
t-u.l< rnerepresi dosen dan akhir-
nya nrubazir,
Mentalitas melayani
Sistenr sejenis sanrpai  saat i t r i
masih menglraru biru serlua ner_
guruar Linggi (pT) lndonesia.
PDPT adalah sistem berbasis in_
ternet untul< merekam semua
data Pl rnulai dari nama ibu
rnahasiswa sa:lpai denga:r gelar
dan pangl<at akademik dosen-. Sa-
yai-rgnya, sistem ini diluncurkan
tanpa kejelasan hak, kewajiban,
dan tanggung jawab senrr:a piha.l<
yang terl<ait. Sistem yang terus
berub:ih dan sering menimbul-
kan kekacaual data ini terpaksa
diiktti seca-ra tak berdaya oleh
semua PT Indonesia.
Semua PT tertekan karena cla-
ta yang terekam dipakai peme_
rintah untuk mengendalikan pT
dalam banyak aspelq r1lilai dali
pemeringl<atan hirrgga pentenl
an standar, seperti jumlah
nirnal dosen dan rasio dosen-r
hiaiswa setiap program studi.
Sebenarnya PT tidak l<eber
an dengan premal.aian PI)
asal l<an sistenr i tu bermutu b
dan menempatkan PT bukan
nya sebagai pihak yang melay
kepentingan penrerintah, mt
inkan sebaliknya, sebagai pil
yang dilayani pemerintah. Sist
PDPT sepenuhnya nrenetnp
kan PT sebagai pihak yr
hams melayani
merirr tah Oleh
rcna i tu,  t idak rda l<r
trak yang ntcrrgatur-
gairnana data PT i t r r  aI
digu rrakarr  pcr lcr . intal t .
Ser lentara datr  vang te r . t :k
oleh I)DP' l '  t r l i  scrrr  t rarrva bcr.sr
pLrbl ik.  P l  t i r la l< r lcnrptrn5,nl  ,
gangan apa pun apabila ada pii
teftenfu rnenyalahgrrnakan di
Sebagai  pr insip,  data ni la i  mal
siswa bersifat privat dan ti<
boleh diketahuipihak lain kecr
atas persehriuan pernil ik data
.. 
Sifuasi sebaJiknya terjadi
l lngkungan bisnis yang menrr
taatkan tcknologi  d ig i ta l  un1
nrerringkat)<arr produktivitas, r
sicnsi, efelctirntas, dan kuali
komunikasi dengan pelangg
Sistenr yang mereka br"rat beikr
litas dan menrberil<an nilai ta
bah kepada pelanggan Lagi  pr
pclanggan pult)/a keltclta.san r
lam ntengll"rrral<trrrrya. Lemlt;
b isnis al<an n' lct-Llgi  I<ar.cna cl i t i r
galkan pclanggan apabi la s ist ,
d ig i ta l  yang digr_rnrkan trk I r
n lunl .
l (arenr l tcnrer int lh t r j< ntrrr
k i r r  rner la l<ai  pr i r rs i l r  r lcnr i  r r . rc
peroleh keuntrrngan f i r ransial  r
lanr nrencrapl<arr  s istent inf ,
nrasi digital bagi ralcyatrrya, nrr
harrya ter-secl ia drra pi t ih;rn s l
nar io.  Pertartra,  l tenrer. i r r ta l r  I
l-Lls l'uengelnbangkan mcntali
nrelayani nrasyarakat l<cti nrb.r
tnengatuntya.
Pemanfaatan teknologi  d ig i
yang hrar bi lsa hebat in i  hrr
akan rtrcnipcrbaiki keadaan i
pemerintah mendudtrkkan ji
nya lebih sebagai  pamong pr
ketimbang sebagai p"ngreh pru
Mentalitas pamong praja aklr
trva ai<an nrcnjadi kunci revol
nrental dalanr refornra.si bi r.oI<r
yang menjadi  agenda presid
Joko Widodo. Masi l lahnya, bag
nlana ltlengernbangkan ntenti
tas pamong praia ini?
I(edua, rakyat yang baik har
kian memili l<i kesadaran Can l
beranian rnengambil sikap r
bagai sumber kckuasaan yang I
ms dilayani pemerintah. Unt
itu, rakyat ha:r:s terus menir
katkan posisi tawarnya terhad
pemerintah. Ralfyat minimal I
ms terus belsuara terhadap a
carlan te{adinya represi digil
Tulisan ini saya buat dalam rir
ka menjadi rakyat yang baik it
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